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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Secara prinsip perusahaan didirikan dengan tujuan untuk       

menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Usaha pokok dari sebuah        
perusahaan adalah kegiatan produksi yang menghasilkan produk berupa        
barang dan kegiatan penawaran berupa jasa. Garis besar sebuah perusahaan          
adalah mendapatkan keuntungan ekonomi secara maksimal dan sedapat        
mungkin mencegah kerugian. 

Dalam perkembangannya dunia bisnis tidak hanya membahas       
mengenai untung rugi saja, akan tetapi muncul juga tuntutan agar lebih           
memperhatikan bidang sosial. Adanya kesadaran bahwa kegiatan produksi        
suatu perusahaan secara tidak langsung menimbulkan efek negatif bagi         
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik di sekitar tempat produksi         
perusahaan, menjadikan pihak perusahaan sadar akan pentingnya kegiatan        
sosial untuk masyarakat sekitarnya. Kegiatan sosial inilah yang kemudian kita          
sebut sebagai Corporate Social Responsibility CSR atau tanggung jawab         
sosial perusahaan.  

Di Indonesia pelaksanaan CSR telah diatur secara tegas dalam         
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal dan         
Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan terbatas. Dalam         
pasal 15 huruf b UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal            
menyebutkan “Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung       
jawab sosial perusahaan” dan pada pasal 1 angka 3 UU Nomor 40 Tahun             
2007 tentang Perseroan Terbatas menyebutkan: 

“Tanggung jawab sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan        
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan       
guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang       
bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun        
masyarakat pada umumnya” (Fajar 2010:1) 
Tanggung jawab sosial merupakan implementasi dari etika       

profesionalisme suatu perusahaan. Selain sebagai tanggung jawab sosial, CSR         
juga merupakan tanggung jawab moral perusahaan terhadap dampak yang di          
timbulkan dari kegiatan produksi. Sehingga dengan penerapan program CSR         
maka diharapkan dapat menciptakan keseimbangan dan pemerataan       
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kesejahteraan sosial dimasyarakat. Capaian lain yang diharapkan dari        
perusahaan dengan penerapan program CSR iyalah terbentuknya kepercayaan        
masyarakat terhadap perusahaan, dengan kata lain program CSR diharapkan         
mampu membentuk hubungan baik antara perusahaan dengan masyarakat. 

Proses menjalankan CSR pada dasarnya identik dengan sebuah upaya         
manajemen strategis dengan formula siklus yang tak berujung. Maknanya         
adalah bahwa dengan program CSR , perusahaan ikut berupaya memberikan          
sumbangsihnya secara sosial kepada stakeholder yang telah diidentifikasi        
memiliki kepentingan yang sama atas peningkatan kualitas kehidupan. Secara         
sederhana tahap perencanaan membutuhkan tiga langkah utama yakni;        
awareness building, corporate social responsibility assessement, dan       
corporate social responsibility manual building. 

Awareness building biasanya terkait dengan upaya menumbuhkan       
kesamaan persepsi pihak internal perusahaan dan manajemen akan nilai guna          
dan pentingnya program CSR. Sedangkan corporate social responsibility        
assessement merupakan sebuah upaya untuk mengetahui bagaimana peta dan         
kondisi perusahaan dalam kekiniannya. Dari titik inilah diketahui bagaimana         
posisi perusahaan untuk menentukan skala prioritas perhatian dan langkah         
tepat untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan         
CSR yang efektif. Manual building ini adalah landasan dan memberi arah           
bagi perusahaan sebagai patokan pemberi petunjuk pelaksanaan CSR. Dari         
pedoman ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan keseragaman pola         
pikir dan pola tindak seluruh elemen perusahaan guna mencapai pelaksanaan          
program CSR yang terpadu, efektif, dan efisien. 

PT. Adaro Energi Tbk (selanjutnya disebut Adaro) adalah perusahaan         
energi yang terintegrasi secara vertikal di Indonesia dengan bisnis di sektor           
batu bara, energi, utilitas, dan infrastruktur pendukung. Lokasi utama         
tambang Adaro terletak di Tabalong dan Balangan, Kalimantan Selatan.         
Layaknya perusahaan lain, Adaro pun juga turut serta melaksanakan kegiatan          
CSR dalam rangka memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat         
di sekitar operasional tambangnya. Melalui yayasan yang diberi nama         
Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN) inilah Adaro melaksanakan        
tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat. 

CSR pada industri pertambangan telah berkembang sejak tahun 1990.         
Tren ini lahir dan berkembang pesat dikarenakan tuntutan dari pihak eksternal           
baik nasional maupun internasional agar industri pertambangan dapat        
berbisnis dengan lebih memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang         
ditimbulkan (Sharma and Bhatnagar, 2014). Di samping faktor tuntutan         
tersebut tekanan juga muncul dari internal industri sendiri, yang biasa disebut           
sebagai industrial pressure. Dunia bisnis yang semakin mengglobal menuntut         
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adanya distribusi tekanan atau tren ke seluruh pelaku bisnis yang sama di            
seluruh dunia, terlebih jika pelaku tersebut terlibat dalam interaksi yang          
bersifat global seperti perdagangan internasional. 

Masyarakat pada umumnya sangat menyambut dengan antusias atas        
perkembangan ini. Terlebih dengan kondisi bahwa industri pertambangan        
merupakan industri yang memiliki dampak sosial dan lingkungan yang relatif          
paling tinggi jika dibandingkan dengan industri lainnya. Industri        
pertambangan sejatinya telah menjadikan tanggung jawab sosial dan        
lingkungan sebagai bagian dari prinsip dasar bisnisnya, atau dengan kata lain           
telah mengintegrasikan aspek pertanggungjawaban sosial dan lingkungan       
sebagai bagian dari Rencana Umum Penambangan (RUP), sebuah dokumen         
standar mengenai perencanaan kegiatan penambangan yang umumnya       
bersifat jangka panjang. 

Di dalam RUP, tanggung jawab non-standar seperti tanggung jawab         
terhadap lingkungan hidup juga diperluas ke arah pencapaian keseimbangan         
kehidupan sosial ekonomi antara perusahaan dengan masyarakat sekitar.        
Perluasan ini dituangkan ke dalam bentuk program-program pemberdayaan        
masyarakat ( community development atau community empowerment ).  

 
1.2 Fokus Penelitian 

Dalam rangka pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan, dan        
turut serta dalam memberdayakan masyarakat, Adaro melaksanakan program        
CSR nya yang diberi tajuk Adaro Nyalakan Perubahan. Program CSR yang           
dilaksanakan oleh Adaro ini meliputi lima aspek yaitu pendidikan,         
lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan sosial budaya. Keseluruhan program ini         
dilaksanakan untuk mewujudkan salah satu prinsip SDGs 2030 yakni Leaving          
No One Behind atau tidak meninggalkan siapapun dibelakang, setiap tujuan          
yang dipenuhi harus selalu memenuhi kebutuhan semua orang, dalam hal ini           
khususnya adalah masyarakat sekitar tambang beroperasinya Adaro. 

Salah satu program CSR Adaro yang sudah berjalan dan cukup sukses           
adalah Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). Program ini menyasar         
aspek kesehatan yakni dengan memberdayakan masyarakat untuk       
mendapatkan akses sanitasi yang layak, melalui peningkatan kebutuhan        
sanitasi, peningkatan penyediaan sarana sanitasi dan penciptaan lingkungan        
yang kondusif di bidang sanitasi. Program ini telah dijalankan oleh Adaro           
semenjak tahun 2013 dengan menyasar tiga kabupaten yang ada di          
Kalimantan Selatan yaitu : Tabalong, Balangan dan Barito Timur.  

Program ini dikembangkan pasca penelitian yang dilakukan oleh        
organisasi dibawah Kementerian Kesehatan pada tahun 2012 yang        
menunjukkan bahwa 64% dari populasi di Kabupaten Tabalong, yang         
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merupakan lokasi operasi penambangan Adaro tidak memiliki akses sanitasi         
yang baik. Hal ini mengakibatkan 9492 kasus diare pada tahun 2012. Juga,            
bahwa sebanyak 17.000 rumah tangga diwilayah tersebut melakukan apa         
yang dikategorikan sebagai buang air besar sembarangan.       
(https://majalahcsr.id/jaga-kebersihan-jangan-bab-sembarangan/  )  

Setelah memulai program ini pada tahun 2013, terdapat tambahan 5          
desa di Tabalong dinyatakan bebas dari Buang Air Besar Sembarangan          
(BABS) yang sebelum hanya 2 desa, dan progress yang terlihat hingga tahun            
2018 ini terdapat 101 desa yang sudah bebas dari BABS. Hal tersebut            
menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan oleh Adaro ini cukup sukses          
dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat di daerah operasional        
pertambangan mereka akan pentingnya kesehatan dengan buang air besar di          
tempat yang seharusnya. Bahkan di tahun 2019 mendatang, Adaro         
berkomitmen dan bekerja sama dengan pemerintah Tabalong untuk        
mewujudkan 131 desa bebas BABS atau desa ODF (Open Defacation Free)           
di Kabupaten Tabalong. Program STBM ini pun telah sukses mendapatkan          
penghargaan Best Community Programme Award – Bronze pada 8th Annual          
Global Summit and Awards 2016. 

Seperti yang dapat kita lihat dari sebaran geografis, masyarakat         
Kalimantan Selatan sebagian besar hidup di daerah aliran sungai, sehingga          
berimplikasi pada masyarakat yang telah terbiasa untuk menggunakan air         
sungai dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dengan memanfaatkan air        
sungai sebagai wadah kebutuhan MCK (Makan Cuci Kakus). Belum lagi          
faktor Kalimantan Selatan yang merupakan sebagian besar adalah daerah         
rawa, hal ini membuat biaya pembangunan septictank untuk toilet pribadi          
menjadi lebih besar dan membuat masyarakat semakin enggan untuk         
meninggalkan kebiasaan lama mereka. Padahal kebiasaan buang air besar         
sembarangan (BABS) di sungai menjadi bumerang bagi kehidupan        
masyarakat sendiri, pasalnya pencemaran air akibat kotoran yang dibuang ke          
sungai kembali ke masyarakat dan menjadi penyebab beragam penyakit.  

Berdasarkan apa yang penulis telah paparkan di atas dapat kita lihat           
bahwa permasalahan BABS di Kalimantan Selatan yang cukup kompleks         
sehingga membutuhkan strategi komunikasi yang komprehensif dalam rangka        
mengubah perilaku masyarakat untuk lebih memperhatikan pentingnya buang        
air besar pada tempatnya. Berkaca pada fenomena tersebut dan bukti          
kesuksesan Adaro dalam rangka membantu mengubah kebiasaan BABS        
masyarakat dengan program STBM sebagai bentuk CSR nya, peneliti tertarik          
untuk meneliti mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak         
Adaro dalam pelaksanaan program STBM ini di daerah operasional         
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tambangnya. Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumya, maka        
penelitian ini difokuskan pada: 
“Bagaimana strategi komunikasi Yayasan Adaro Bangun Negeri pada        
Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan        
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan         
oleh Yayasan Adaro Bangun Negeri dalam pelaksanaan Program Sanitasi         
Total Berbasis Masyarakat (STBM).  

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan         
serta menerapkan teori-teori ilmu komunikasi dengan menggunakan metode        
kualitatif dalam rangka menganalisis strategi dalam kegiatan Corporate        
Social Responsibility CSR . 
 

1.4.2. Manfaat Praktis 
Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan        

civitas akademik mengenai salah satu kajian di bidang komunikasi dan          
Corporate Social Responsibility. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pertimbangan yang         
berguna bagi PT. Yayasan Adaro Bangun Negeri dalam menjalankan         
sebuah program dan menyusun rencana kebijakan di masa mendatang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah setempat        
untuk memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai salah        
satu aktivitas CSR perusahaan pelaksanaan tanggung jawab dan        
kepedulian terhadap masyarakat. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang permasalahan, fokus penelitian,          
tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai landasan konseptual yang digunakan serta kerangka          
pemikiran yang relevan dengan fokus penelitian yang menjadi dasar         
penelitian. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang desain penelitian, unit analisis, sumber data, unit           
analisis data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis          
data. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil pembahasan dan penelitian 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian. 
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